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Abstract. Lack of facilities in schools is one of the main challenges in realizing sustainable education in 

Indonesia, especially in remote and underdeveloped areas. This study aims to identify the challenges faced by 

schools with limited facilities and formulate solutions that can be implemented to support the sustainability of 

education. The research method used is qualitative with a case study approach, involving direct observation and 

in-depth interviews with teachers, students, and policy makers in three schools with minimal facilities. The 

findings show that the main obstacles include limited classroom space, limited learning tools, and difficult access 

to educational technology. In addition, student and teacher motivation is also influenced by these conditions. 

Proposed solutions include strengthening local community cooperation, optimizing government assistance funds, 

and implementing simple technological innovations that are appropriate to the local context. This study provides 

the importance of education policy, especially in the preparation of inclusive and local needs-based programs to 

support educational poverty in areas with limited facilities. 
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Abstrak. Minimnya fasilitas di sekolah menjadi salah satu tantangan utama dalam mewujudkan pendidikan 

berkelanjutan di Indonesia, terutama di daerah terpencil dan kurang berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hambatan yang dihadapi sekolah dengan fasilitas terbatas serta merumuskan solusi yang dapat 

diterapkan untuk mendukung keberlanjutan pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus, melibatkan observasi langsung dan wawancara mendalam dengan guru, siswa, 

dan pemangku kebijakan di tiga sekolah dengan fasilitas minim. Temuan menunjukkan bahwa hambatan utama 

meliputi keterbatasan ruang kelas, kurangnya perangkat pembelajaran, dan akses yang sulit terhadap teknologi 

pendidikan. Selain itu, motivasi siswa dan guru turut terpengaruh oleh kondisi ini. Solusi yang diusulkan 

mencakup penguatan kerjasama komunitas lokal, optimalisasi dana bantuan pemerintah, serta penerapan inovasi 

teknologi sederhana yang sesuai dengan konteks setempat. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi 

kebijakan pendidikan, khususnya dalam penyusunan program yang inklusif dan berbasis kebutuhan lokal untuk 

mendukung keberlanjutan pendidikan di wilayah dengan keterbatasan sarana. 

 

Kata kunci: Fasilitas Minim, Hambatan Pendidikan, Pendidikan Berkelanjutan, Solusi Inovatif, Studi Kasus. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama pembangunan bangsa yang berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Namun, di banyak daerah, 

terutama wilayah terpencil dan kurang berkembang, tantangan besar masih dihadapi dalam 

mewujudkan pendidikan yang berkelanjutan. Salah satu permasalahan mendasar adalah 

minimnya fasilitas sekolah yang mencakup keterbatasan ruang kelas, kurangnya perangkat 

pembelajaran, serta akses terbatas terhadap teknologi. Kondisi ini tidak hanya menghambat 

proses belajar mengajar, tetapi juga berdampak pada motivasi siswa dan guru dalam mencapai 

tujuan pendidikan. 
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Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh fasilitas pendidikan 

terhadap hasil belajar siswa. Misalnya, kajian oleh Hallinger dan Heck (2010) menunjukkan 

bahwa ketersediaan fasilitas memiliki hubungan signifikan dengan keberhasilan pendidikan. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi solusi inovatif untuk mendukung 

keberlanjutan pendidikan di sekolah dengan fasilitas terbatas masih sangat terbatas, terutama 

dalam konteks Indonesia. Dalam banyak kasus, intervensi kebijakan sering kali bersifat 

sementara tanpa mempertimbangkan kebutuhan lokal dan keberlanjutan program yang 

diterapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengidentifikasi 

hambatan utama yang dihadapi sekolah-sekolah dengan fasilitas minim serta merumuskan 

solusi yang inovatif dan berkelanjutan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan 

efektif, khususnya bagi wilayah dengan keterbatasan sarana. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pendidikan berkelanjutan merupakan konsep yang berfokus pada upaya menyediakan 

akses pendidikan yang berkualitas dan merata, sesuai dengan tujuan keempat Sustainable 

Development Goals (SDGs). Dalam konteks ini, ketersediaan fasilitas pendidikan yang 

memadai menjadi elemen penting untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Teori 

input-output education oleh Coleman (1966) menegaskan bahwa kualitas hasil pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh input pendidikan, termasuk fasilitas fisik, sumber daya manusia, dan 

dukungan teknologi. 

Selain itu, teori transformational leadership oleh Bass dan Avolio (2004) relevan 

dalam konteks sekolah dengan fasilitas minim, di mana peran kepemimpinan yang inovatif dan 

visioner dapat menjadi katalisator untuk mengatasi keterbatasan sarana. Pemimpin sekolah 

yang mampu memobilisasi komunitas lokal, mengoptimalkan sumber daya yang ada, dan 

mengadopsi teknologi sederhana dapat menciptakan solusi berkelanjutan bagi pendidikan. 

Lebih lanjut, pendekatan sosiokultural Vygotsky (1978) menekankan bahwa 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada fasilitas, tetapi juga pada interaksi sosial dan 

dukungan komunitas. Dalam kasus sekolah dengan fasilitas terbatas, peran masyarakat lokal 

dan kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif. 

Meskipun banyak penelitian telah menyoroti pentingnya fasilitas pendidikan, kajian 

yang secara spesifik membahas solusi inovatif dan berkelanjutan untuk mengatasi keterbatasan 
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fasilitas di Indonesia masih terbatas. Penelitian ini berusaha melengkapi kesenjangan tersebut 

dengan merumuskan strategi berbasis kebutuhan lokal yang dapat diterapkan dalam jangka 

panjang. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menggali secara mendalam hambatan dan solusi pendidikan berkelanjutan di sekolah dengan 

fasilitas minim. Studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi menyeluruh terhadap 

fenomena spesifik di lingkungan pendidikan tertentu. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian mencakup sekolah-sekolah di wilayah terpencil dengan fasilitas 

terbatas, khususnya yang berada di bawah naungan pemerintah daerah atau organisasi seperti 

Muhammadiyah. Sampel dipilih secara purposive, terdiri dari tiga sekolah di wilayah berbeda 

yang mewakili variasi kondisi fasilitas pendidikan. Informan utama adalah kepala sekolah, 

guru, siswa, dan tokoh masyarakat setempat. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi 

dokumentasi. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara semi-terstruktur yang 

dirancang untuk menggali hambatan, solusi, serta peran komunitas dalam mendukung 

pendidikan berkelanjutan. Observasi digunakan untuk mencatat kondisi fisik sekolah dan 

aktivitas pembelajaran. 

 

Alat Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik menggunakan model Miles dan 

Huberman (1994), yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik, sementara reliabilitas dicapai 

dengan konfirmasi hasil kepada informan (member-checking). 

 

Model Penelitian 

Model penelitian ini berfokus pada hubungan antara hambatan pendidikan (X1), 

dukungan komunitas (X2), dan solusi pendidikan berkelanjutan (Y). Hambatan pendidikan 

meliputi keterbatasan fasilitas fisik, akses teknologi, dan sumber daya manusia. Dukungan 
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komunitas mencakup partisipasi orang tua, tokoh masyarakat, dan lembaga terkait. Variabel 

solusi pendidikan berkelanjutan diukur melalui inovasi pembelajaran, kolaborasi pemangku 

kepentingan, dan keberlanjutan program yang diterapkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan selama rentang waktu tiga bulan, dari September hingga 

November 2024, di tiga sekolah dengan fasilitas minim yang berlokasi di daerah terpencil di 

Kabupaten OKU TIMUR yaitu, SMK N 1 BP Bangsa Raja, SMKN 1 Buay Madang, dan SMK 

Muhammadiyah 1 Rawa Bening. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara mendalam, 

observasi langsung, dan dokumentasi. Informan yang dilibatkan adalah kepala sekolah, guru, 

siswa, dan tokoh masyarakat sekitar. 

 

Hasil Analisis Data 

Hambatan  

Hambatan yang ditemukan berdasarkan analisis data kualitatif dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

a. Keterbatasan Fasilitas Fisik 

Sekolah mengalami kekurangan ruang kelas yang memadai. Dalam salah satu sekolah, 

dua kelas terpaksa digabungkan karena keterbatasan ruang. Hal ini tercermin dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Rasio Ketersediaan Ruang Kelas Terhadap Jumlah Siswa di Sekolah X 

 
 

 

b. Keterbatasan Akses Teknologi 

Tidak ada akses internet di lokasi sekolah, dan hanya satu dari tiga sekolah yang 

memiliki perangkat komputer. Hal ini membatasi pengenalan teknologi kepada siswa. 
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c. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Guru di sekolah ini sebagian besar belum mendapatkan pelatihan berkelanjutan untuk 

mengelola pembelajaran di lingkungan dengan fasilitas terbatas. 

 

d. Dukungan Komunitas Lokal 

Meskipun keterbatasan fasilitas menjadi hambatan utama, dukungan komunitas lokal 

memberikan kontribusi signifikan dalam mengatasi tantangan ini. Dalam satu sekolah, 

masyarakat secara swadaya membangun ruang kelas tambahan dengan dana yang diperoleh 

melalui penggalangan dana lokal. Solusi yang Diimplementasikan 

a) Optimalisasi Sumber Daya Lokal 

Sekolah memanfaatkan fasilitas komunitas, seperti aula desa, untuk mendukung 

kegiatan belajar-mengajar. 

b) Inovasi Teknologi Sederhana 

Salah satu sekolah menggunakan proyektor portabel yang disumbangkan komunitas 

untuk pembelajaran multimedia. 

 

Keterkaitan dengan Konsep Dasar dan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini mendukung teori input-output pendidikan, yang menekankan 

pentingnya kualitas input dalam menentukan output pendidikan. Temuan ini juga konsisten 

dengan penelitian Hallinger dan Heck (2010), yang menunjukkan bahwa fasilitas pendidikan 

berkontribusi terhadap hasil pembelajaran siswa. Namun, penelitian ini menambahkan 

perspektif baru tentang pentingnya peran komunitas lokal dalam mengatasi keterbatasan 

fasilitas. 

 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dengan memperluas penerapan teori input-

output pendidikan pada konteks sekolah dengan fasilitas terbatas. Secara terapan, temuan ini 

dapat menjadi dasar bagi perumusan kebijakan pendidikan berbasis kebutuhan lokal, seperti 

penguatan peran komunitas dalam mendukung pendidikan di wilayah dengan keterbatasan 

sarana. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah dengan fasilitas minim menghadapi 

tantangan signifikan dalam mewujudkan pendidikan berkelanjutan. Hambatan utama yang 

teridentifikasi meliputi keterbatasan fasilitas fisik, akses terhadap teknologi, dan sumber daya 

manusia yang tidak memadai. Namun, dukungan komunitas lokal terbukti memainkan peran 

strategis dalam mengatasi hambatan tersebut melalui pendekatan berbasis partisipasi dan 

inovasi lokal, seperti perbaikan infrastruktur sekolah secara swadaya dan pemanfaatan 

teknologi sederhana. Temuan ini menguatkan urgensi pendekatan kontekstual dalam kebijakan 

pendidikan di wilayah terpencil, yang mengintegrasikan peran aktif masyarakat dengan 

dukungan kebijakan pemerintah. Sebagai rekomendasi, pemerintah dan pemangku 

kepentingan pendidikan perlu mengembangkan kebijakan berbasis kebutuhan lokal yang 

fleksibel dan mendukung inovasi, termasuk peningkatan pelatihan guru dan penyediaan 

teknologi sederhana yang relevan dengan kondisi setempat. Pelibatan komunitas juga harus 

difasilitasi secara sistematis untuk memastikan keberlanjutan solusi yang diterapkan. Selain 

itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi model kolaborasi yang optimal 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah dengan fasilitas minim, serta mengevaluasi 

dampak jangka panjang dari kebijakan yang telah diimplementasikan. 
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